w ik d ars

POLA SEBAB KEMATIAN AKIBAT TINDAK PIDANA YANG DIOTOPSI DI LABORATORIUM FORENSIK
RSUP. Dr. SARDJITO
YOGYAKARTA TH. 1993 - TH. 1995
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UVEEREH e R T " PEHEREREEIn . Seorang dokter
secara langsung mauvpun tidak langsung dapat tersangkut
dalam pengusutan suatu perkara pidana karena tugas atan
jabatannya (Pasal 133 ayat 1 RUHAP). Dalam mengungkap
suatu tindak pidana, korban merupakan salah satu sarana
bukti yang dspat dimanfastkan untuk mengungkap sebab
kematiannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebab-
sebab kematian dan cara kematiannya akibat sustu tindak
pidana kriminalitas.

Obyek penelitian ini adalah korban tindak pidana
kriminalitas yang diotopsi di laboratorium forensik RSUP
Dr. Sardjito dalam kurun waktu tiga tahun dari tahun 1993~
1995.

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif cross
sectional dengan melihst hasil otopsi vang dituangkan
dalam Visum et Repertum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa korban tindak
pidana 1laki-laki adas 66 atau duna kali 1lebih banyzak
daripada perempuan dari 99 korban yang diotopsi. Usia
korban terbanyak antars 21-40 tshun. Cara kematian
terbanyak akibat trsuma benda tumpul (47,87 %) diikuti
akibat traums benda tajam (29,78 %) trauma vang
menimbulkan aspiksi (23,34 %). Sebab kematian terbanyak
akibat perdarshan (53,53 %), diikuti aspiksi (28,28 %),
kerusakan tulang tengkorak (12,12 . Lain-lainnysa
(6,068%).
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